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 Desa Cibereum merupakan sentra kopi rakyat yang 

menghasilkan limbah kulit kopi (coffee pulp) dalam jumlah 

signifikan dan belum dimanfaatkan secara optimal. Limbah ini 

berpotensi menimbulkan dampak lingkungan sekaligus 

menyimpan peluang ekonomi melalui pendekatan ekonomi 

sirkular berbasis pemberdayaan perempuan. Program 

pengabdian dilaksanakan selama delapan bulan dari 2025 

hingga pertengahan 2026, dengan melibatkan 15 ibu rumah 

tangga. Kegiatan meliputi identifikasi kebutuhan melalui 

observasi dan Focus Group Discussion (FGD), pelatihan 

partisipatif, penyusunan dan implementasi Standard Operating 

Procedure (SOP) produksi cascara, serta pendampingan 

pemasaran digital. Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-

test serta observasi keterampilan produksi dan pemasaran. SOP 

produksi yang terdiri atas sembilan tahapan, termasuk pra-

penjemuran dan pengeringan terkontrol menggunakan food 

dehydrator (<12% kadar air), berhasil diterapkan oleh 10 

anggota aktif. Kapasitas produksi mencapai 8–10 kg cascara 

kering per siklus lima hari. Literasi pengolahan limbah 

meningkat dari 5% menjadi 67,5%, sedangkan literasi 

pemasaran digital meningkat dari 5% menjadi 62,5%. Selain itu, 

terbentuk kelompok usaha perempuan dan akun bisnis media 

sosial aktif.  Kebaruan program ini terletak pada integrasi SOP 

produksi cascara berbasis partisipatif, penguatan kelembagaan 

perempuan, dan pemasaran digital dalam satu kerangka 

ekonomi sirkular tingkat desa—sebuah model yang belum 

banyak dieksplorasi dalam konteks pemberdayaan perempuan 

pedesaan berbasis komoditas lokal. Integrasi standarisasi 

produksi, inovasi pemanfaatan limbah, dan digitalisasi 

pemasaran secara efektif memperkuat kapasitas ekonomi 

perempuan desa serta mendukung model ekonomi sirkular 

berbasis komoditas lokal yang berkelanjutan. 

Kata kunci: Cascara; ekonomi sirkular; pemberdayaan 

perempuan; limbah kopi; pemasaran digital. 

 
Women Empowerement in Cibereum Village through 

Sustainable Coffee Waste Processing Innovation 

ABSTRACT 

 Cibereum Village is a smallholder coffee-producing area 

generating significant amounts of coffee pulp waste that 

remains underutilized. This by-product poses environmental 

risks while offering economic opportunities through a circular 
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1. Pendahuluan 

Indonesia merupakan salah satu produsen kopi terbesar di dunia dengan struktur produksi yang 
didominasi oleh petani kecil. Laporan Coffee Development Report terbaru menegaskan bahwa 
keberlanjutan sektor kopi global tidak hanya ditentukan oleh volume produksi, tetapi juga oleh 
kemampuan daerah penghasil dalam menciptakan nilai tambah dan mengelola limbah secara 
berkelanjutan [1]. Di tingkat nasional, Badan Pusat Statistik (2024) mencatat bahwa produksi kopi 
Indonesia terus menunjukkan kontribusi signifikan terhadap perekonomian pedesaan, termasuk di 
Jawa Barat. Kabupaten Bandung, khususnya Kecamatan Kertasari, merupakan salah satu sentra kopi 
rakyat dengan karakteristik agroklimat yang mendukung pertumbuhan kopi robusta dan arabika. Desa 
Cibereum sebagai bagian dari kawasan tersebut menjadikan kopi sebagai sumber penghidupan utama 
masyarakat [2][3]. 

Namun demikian, peningkatan produksi kopi berimplikasi pada meningkatnya volume limbah 
pascapanen. Berbagai studi mutakhir menunjukkan bahwa sekitar 40–60% berat buah kopi merupakan 
limbah organik berupa kulit buah (coffee pulp) dan bagian residu lainnya [4][5][6]. Limbah ini 
memiliki kandungan bahan organik tinggi serta senyawa bioaktif seperti kafein dan polifenol yang 
apabila tidak dikelola dengan baik dapat meningkatkan nilai BOD dan COD pada lingkungan sekitar 
[8][7]. Penanganan limbah kopi secara konvensional, seperti penumpukan terbuka atau pembuangan 
langsung ke lahan, berpotensi menurunkan kualitas tanah dan air serta memicu emisi gas rumah kaca. 
Oleh karena itu, pengelolaan limbah kopi saat ini menjadi perhatian dalam kerangka ekonomi sirkular 
dan bioekonomi pertanian berkelanjutan [9][10]. 

Konsep ekonomi sirkular menekankan transformasi limbah menjadi sumber daya bernilai tambah 
melalui inovasi proses dan model bisnis yang berkelanjutan [11]. Dalam konteks kopi, berbagai 
penelitian terbaru menunjukkan bahwa coffee pulp memiliki potensi besar untuk dikembangkan 
menjadi produk bernilai ekonomi seperti pupuk organik, biochar, pakan ternak, hingga minuman 
cascara [12][13]. Cascara, yang berasal dari kulit buah kopi kering, telah mendapatkan perhatian 
sebagai minuman fungsional karena kandungan antioksidan dan senyawa bioaktifnya [14][15]. 
Bahkan, otoritas keamanan pangan Eropa telah melakukan evaluasi keamanan terhadap produk 
cascara sebagai novel food, menunjukkan adanya peluang pasar internasional yang semakin terbuka 
[16]. Temuan-temuan ini menunjukkan bahwa limbah kopi tidak lagi diposisikan sebagai residu 
produksi, melainkan sebagai sumber inovasi dalam rantai nilai kopi [17][18]. 

Kondisi tersebut relevan dengan situasi di Desa Cibereum, di mana limbah kulit kopi selama ini 
belum dimanfaatkan secara optimal. Praktik penumpukan limbah di sekitar kebun masih umum 

economy approach integrated with women’s empowerment. This 

eight-month community engagement program (2026) involved 

15 housewives. Activities included needs assessment through 

observation and Focus Group Discussions (FGD), participatory 

training, development and implementation of a cascara 

production Standard Operating Procedure (SOP), and digital 

marketing mentoring. Evaluation was conducted using pre- and 

post-tests and skill-based observation. A nine-stage SOP, 

including pre-sun drying and controlled dehydration using a 

food dehydrator (<12% moisture content), was successfully 

implemented by 10 active members. Production capacity 

reached 8–10 kg of dried cascara per five-day cycle. Waste-

processing literacy increased from 5% to 67.5%, while digital 

marketing literacy improved from 5% to 62.5%. A women-led 

business group and an active business social media account 

were also established. The integration of production 

standardization, waste valorization, and digital marketing 

effectively strengthens rural women’s economic capacity and 

supports a sustainable local circular economy model. 

Keywords: Cascara; coffee waste; circular economy; digital 

marketing; women empowerment. 
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dilakukan dan belum terdapat sistem pengolahan terstandar. Di sisi lain, masyarakat desa memiliki 
potensi sumber daya manusia yang dapat diberdayakan, khususnya kelompok perempuan [19][20]. 
Studi empiris terbaru menunjukkan bahwa peningkatan partisipasi perempuan dalam rantai nilai 
pertanian berdampak positif terhadap produktivitas dan kesejahteraan rumah tangga. Pada laporan 
menjelaskan bahwa pemberdayaan ekonomi perempuan pedesaan menjadi kunci dalam memperkuat 
ketahanan ekonomi keluarga dan pembangunan desa berkelanjutan [21]. 

Di Desa Cibereum, sebagian besar ibu-ibu rumah tangga belum terlibat aktif dalam kegiatan 
ekonomi produktif berbasis kopi. Ketergantungan pada pendapatan suami sebagai petani kopi 
menjadikan rumah tangga rentan terhadap fluktuasi harga komoditas. Transformasi limbah kopi 
menjadi produk bernilai tambah dapat menjadi strategi diversifikasi pendapatan sekaligus solusi 
lingkungan. Namun demikian, terdapat sejumlah kendala struktural yang dihadapi mitra, antara lain 
belum adanya Standard Operating Procedure (SOP) pengolahan limbah kopi, belum terbentuknya 
kelompok usaha perempuan yang terorganisir, serta keterbatasan keterampilan teknis dalam produksi 
dan standarisasi mutu. 

Selain aspek produksi, tantangan lain terletak pada keterbatasan literasi digital dan pemasaran. 
Digitalisasi usaha mikro terbukti meningkatkan daya saing dan ketahanan UMKM di berbagai negara 
[22][23]. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa adopsi pemasaran digital pada UMKM pedesaan 
berkontribusi terhadap perluasan akses pasar dan peningkatan omzet usaha [24][25]. Di Indonesia, 
penetrasi internet yang tinggi hingga 221 Juta Orang berdasarkan laporan dari APJII [26]. Namun 
belum sepenuhnya diimbangi dengan literasi digital produktif di wilayah pedesaan. Kondisi ini juga 
terlihat di Desa Cibereum, di mana pemasaran produk masih terbatas secara konvensional dan belum 
memanfaatkan marketplace maupun media sosial sebagai saluran distribusi. 

Berdasarkan analisis situasi tersebut, permasalahan prioritas mitra dapat diidentifikasi pada tiga 
aspek utama, yaitu penguatan kapasitas sumber daya manusia dan kelembagaan, inovasi produksi dan 
standarisasi mutu, serta literasi digital dan pemasaran [27]. Pada aspek SDM, mitra belum memiliki 
SOP pengolahan cascara, belum terdapat pembagian peran kerja yang sistematis, dan belum terbentuk 
kelembagaan usaha perempuan yang berkelanjutan. Pada aspek produksi, limbah kopi belum diolah 
menjadi cascara yang memenuhi standar higienitas dan keamanan pangan sebagaimana 
direkomendasikan dalam pedoman mutu pangan terbaru [28]. Pada aspek pemasaran, belum tersedia 
akun marketplace maupun media sosial usaha yang dikelola secara profesional. 

Menjawab persoalan tersebut, program pengabdian ini menawarkan pendekatan integratif 
berbasis ekonomi sirkular dan pemberdayaan perempuan desa. Intervensi dilakukan melalui 
penyusunan dan pelatihan SOP pengolahan cascara yang mencakup tahapan pemilahan, pencucian, 
pengeringan, pengemasan, serta pengendalian mutu sederhana. Pendampingan produksi dilakukan 
dengan memperkenalkan teknologi tepat guna (TTG) yang sesuai dengan konteks pedesaan serta 
mengacu pada prinsip keamanan pangan. Pembentukan kelompok usaha perempuan di bawah 
koordinasi lokal menjadi strategi untuk memastikan keberlanjutan dan tata kelola kolektif. Pendekatan 
kolektif terbukti meningkatkan efisiensi dan kapasitas adaptasi usaha mikro di pedesaan [29][30]. 

Selain itu, dilakukan penguatan literasi digital melalui pelatihan pembuatan akun marketplace, 
optimalisasi media sosial, pengembangan konten promosi sederhana, serta pencatatan keuangan 
mikro. Digitalisasi usaha diharapkan mampu memperluas akses pasar sekaligus memperkuat identitas 
produk lokal Desa Cibereum. Integrasi antara inovasi produksi dan digitalisasi pemasaran ini menjadi 
strategi untuk membangun model usaha berbasis limbah kopi yang berkelanjutan, adaptif, dan berdaya 
saing. 

Target luaran program meliputi tersusunnya satu dokumen SOP pengolahan cascara, 
terbentuknya satu kelompok usaha perempuan yang aktif, meningkatnya kapasitas minimal sepuluh 
ibu-ibu dalam produksi dan manajemen usaha, serta dihasilkannya minimal satu produk cascara 
dengan kemasan dan label sesuai standar sederhana. Selain itu, terbentuk akun marketplace dan media 
sosial usaha yang aktif dengan konten promosi terpublikasi serta sistem pencatatan keuangan 
sederhana yang berjalan. Secara akademik, kegiatan ini menghasilkan publikasi ilmiah dan diseminasi 
media sebagai bagian dari kontribusi tridarma perguruan tinggi [31]. 

Berbeda dari program pemanfaatan limbah kopi sebelumnya, pendekatan dalam kegiatan ini 
mengintegrasikan standardisasi produksi cascara berbasis SOP, pemberdayaan kelembagaan 
perempuan, dan digitalisasi pemasaran dalam satu model ekonomi sirkular terpadu di tingkat desa. 
Dengan demikian, program ini tidak hanya berorientasi pada penyelesaian persoalan limbah kopi, 
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tetapi juga membangun model pemberdayaan perempuan desa berbasis inovasi berkelanjutan dan 
transformasi digital yang sejalan dengan agenda pembangunan berkelanjutan dan ekonomi sirkular 
pertanian modern [32]. 

2. Metode Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Desa Cibereum, Kecamatan Kertasari, Kabupaten 
Bandung, selama delapan bulan pada tahun 2025 hingga pertengahan 2026. Sasaran kegiatan adalah 
ibu-ibu rumah tangga dari keluarga petani kopi dengan jumlah peserta sebanyak 15 orang. Peserta 
memiliki latar belakang pendidikan menengah dan belum memiliki pengalaman dalam pengolahan 
limbah kopi secara terstandar maupun pemasaran digital. Pelaksanaan kegiatan diawali dengan 
identifikasi kebutuhan melalui observasi lapangan dan Focus Group Discussion (FGD) untuk 
memetakan permasalahan terkait pengelolaan limbah kopi, kapasitas produksi, dan literasi digital. 
Selanjutnya dilakukan pelatihan dan pendampingan menggunakan pendekatan edukatif, demonstratif, 
dan partisipatif [33].  

Pada aspek penguatan sumber daya manusia, kegiatan difokuskan pada penyusunan dan 
penerapan standard operating procedure (SOP) pengolahan cascara serta pembentukan kelompok 
usaha perempuan yang terorganisir. Pada aspek produksi, peserta mendapatkan pelatihan praktik 
pengolahan limbah kopi menjadi cascara yang higienis, mulai dari pemilahan bahan baku hingga 
pengemasan. Pada aspek literasi digital, peserta dilatih membuat akun marketplace dan media sosial 
usaha, serta menyusun konten promosi dan pencatatan keuangan sederhana. 

Instrumen pre-test dan post-test berupa kuesioner terstruktur yang mengukur pengetahuan 
pengolahan limbah kopi, prinsip higienitas produk pangan, serta pemahaman dasar pemasaran digital. 
Evaluasi dilakukan melalui perbandingan pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan 
pengetahuan, serta observasi langsung terhadap keterampilan produksi dan pemasaran digital. 
Keberlanjutan program didukung melalui pembentukan kelompok usaha dan pendampingan berkala 
setelah pelatihan utama selesai. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Hasil 

Dari 15 peserta awal, 10 orang terlibat aktif dalam produksi rutin, sementara seluruh peserta 
mengikuti pelatihan dan evaluasi literasi. Pelaksanaan program pemberdayaan menghasilkan 
perubahan signifikan pada aspek produksi, kelembagaan, literasi pengolahan limbah kopi, serta 
kapasitas pemasaran digital kelompok perempuan Desa Cibereum. Sebelum program dilaksanakan, 
limbah kulit kopi belum dimanfaatkan secara produktif dan hanya ditumpuk di sekitar kebun tanpa 
nilai ekonomi. Kondisi ini mencerminkan praktik umum pada petani kecil yang belum 
mengintegrasikan limbah pertanian ke dalam model ekonomi sirkular [4][11]. 

Tahap awal kegiatan difokuskan pada penguatan kapasitas sumber daya manusia melalui 
pemberian materi mengenai pemberdayaan kelompok dan potensi ekonomi limbah kopi. Materi ini 
mencakup perubahan paradigma dari limbah menjadi sumber daya bernilai, pengenalan konsep 
ekonomi sirkular, serta pentingnya standarisasi produksi untuk meningkatkan daya saing produk lokal. 
Dokumentasi kegiatan pemberian materi SDM dan pengenalan potensi limbah kopi Gambar 1. 
Kegiatan ini menjadi fondasi perubahan pola pikir peserta sebelum memasuki tahap teknis produksi. 

 
Gambar 1. Pematerian mengenai aspek pengelolaan SDM 

Selanjutnya dilakukan sosialisasi pemanfaatan limbah kopi menjadi produk cascara bernilai 

tambah. Pada tahap ini peserta diberikan pemahaman mengenai karakteristik fisik dan kimia coffee 

pulp, potensi kandungan senyawa bioaktif, serta risiko kontaminasi apabila tidak ditangani dengan 
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benar. Peserta mempraktikkan secara langsung tahapan sortasi, pencucian, dan pengendalian higienitas 

bahan baku. Pelatihan ini menekankan bahwa pengolahan limbah tidak sekadar proses teknis, tetapi 
memerlukan standar mutu agar produk aman dikonsumsi. Dokumentasi kegiatan sosialisasi 

pemanfaatan limbah kopi menjadi cascara Gambar 2. Kegiatan praktik langsung ini berkontribusi 

terhadap peningkatan literasi pengolahan limbah yang secara kuantitatif meningkat dari 5% pada pre-
test menjadi 67,5% pada post-test. 

 
Gambar 2. (Kiri-Kanan) sosialisasi pemanfaatan limbah kopi, pembuatan cascara dengan rempah-

rempah, nanas madu, peserta menikmati tisane cascara. 

Tahap berikutnya adalah pelatihan sistem pengeringan terkontrol. Proses ini diawali dengan pra-

penjemuran selama ±2–4 jam pada cuaca cerah untuk menurunkan kadar air permukaan, kemudian 

dilanjutkan dengan pengeringan menggunakan oven atau food dehydrator hingga kadar air akhir 
kurang dari 12% Gambar 3. Pendekatan kombinasi ini bertujuan untuk menjaga stabilitas 

mikrobiologis sekaligus efisiensi energi. Peserta dilatih mengatur suhu, durasi pengeringan, serta 

memantau tekstur dan warna produk sebagai indikator mutu. Dokumentasi pelatihan pengeringan 
menggunakan oven Gambar 4. Penerapan metode ini meningkatkan konsistensi kualitas cascara 

dibandingkan metode penjemuran tradisional semata.  

 
Gambar 3. Kiri-kanan (proses pencucian tahap awal, tahap kedua dengan air yang baru 

 
Gambar 4. Kiri-kanan (penjemuran untuk menurunkan air sisa pencucian, kemudian dimasukkan ke 

food dehidrator untuk pengeringan secara utuh) 

Hasil konkret dari rangkaian pelatihan tersebut adalah tersusunnya dan terimplementasikannya 

Standard Operating Procedure (SOP) produksi cascara yang terdiri atas sembilan tahapan terintegrasi, 

mulai dari pengambilan limbah maksimal 12 jam pasca-pengupasan hingga pemasaran digital. Dalam 

satu siklus produksi ±5 hari, kelompok mampu menghasilkan rata-rata 8–10 kg cascara kering siap 

jual dalam kemasan 500 gram, dan kemasan standing pouch berisikan 10 teabag masing-masing berat 
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4gram. Standarisasi ini mengubah pola produksi yang sebelumnya informal menjadi sistematis dengan 

pembagian peran jelas pada 10 anggota aktif. Hal ini membutuhkan alur proses/SOP untuk diikuti oleh 

Ibu-Ibu Aisyiyah, tujuannya agar teratur dan menjamin mutu pengolahan produk cascara. Alur SOP 
produksi cascara dan pembagian peran ditunjukkan pada Tabel 1, yang memperlihatkan keberhasilan 

dalam aspek standarisasi produksi, sistem pengeringan, literasi teknis, penguatan kelembagaan, serta 

integrasi pemasaran digital. 

Tabel 1. Alur SOP produksi cascara dan pembagian peran 10 anggota aktif 
Tahap Proses Aktivitas Teknis Jumlah Anggota Output Tahap Tujuan Mutu 

Pengambilan 

Limbah 

Pengumpulan kulit kopi maksimal 

12 jam pasca-pengupasan, seleksi 

awal bahan 

2 orang Bahan baku 

segar dan 

layak 

Mencegah fermentasi 

berlebih 

Sortasi Basah Pemilahan bahan rusak, berjamur, 
tercampur tanah/batu 

1 orang Bahan terpilah Mengurangi risiko 
kontaminasi 

Pencucian Pencucian air bersih mengalir ±5 

menit 

1 orang Bahan bersih Menghilangkan residu 

lendir & kotoran 

Pra-Pengeringan 

(Penjemuran Awal) 

Penjemuran 1 hari untuk 

menurunkan kadar air sisa 

pencucian 

2 orang Kadar air awal 

menurun 

Mengurangi beban 

dehidrator 

Pengeringan 

Terkontrol 

Pengeringan menggunakan food 

dehydrator hingga kadar air <12% 

2 orang Cascara kering 

stabil 

Menjamin stabilitas 

mikrobiologis 

Sortasi Kering & QC Pemeriksaan warna, aroma, tekstur; 

eliminasi bagian cacat 

1 orang 

(koordinator 

mutu) 

Produk lolos 

QC 

Standarisasi mutu 

Penimbangan & 

Produksi 

Penimbangan 100 gr & 250 gr per 

kemasan 

1 orang Produk siap 

kemas 

Konsistensi berat 

bersih 

Pengemasan Standing pouch food-grade + label 

produk 

1 orang Produk siap 

jual 

Keamanan & identitas 

produk 

Pemasaran Digital Unggah produk ke media sosial & 

marketplace 

1 orang promosi digital Integrasi produksi–

pasar 

Tabel 1 menunjukkan bahwa setiap tahapan produksi memiliki penanggung jawab spesifik, 
sehingga mengurangi tumpang tindih peran dan meningkatkan akuntabilitas proses produksi. Alur 
kerja tersebut divisualisasikan dalam diagram flowchart SOP produksi Gambar 5, yang 
menggambarkan integrasi proses dari pengambilan limbah hingga pemasaran digital. Persentase 
literasi dihitung berdasarkan skor jawaban benar pada kuesioner pengetahuan teknis pengolahan 
limbah dan keamanan pangan. Evaluasi literasi pengolahan limbah kopi kepada 15 responden 
menunjukkan peningkatan rata-rata dari 5% (pre-test) menjadi 67,5% (post-test). Peningkatan juga 
terjadi pada literasi pemasaran digital dari 5% menjadi 62,5%. Visualisasi peningkatan tersebut 
disajikan pada grafik perbandingan pre-test dan post-test Gambar 6. 

 
Gambar 5. Flowchart SOP produksi 
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Gambar 6. Hasil Pre Test dan Post Test  

Selain itu pada pemberdayaan ini memiliki capaian setiap programnya, ditunjukkan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Capaian program secara keseluruhan 
No Aspek Program Kondisi Awal Target Capaian 

1 Standarisasi 

Produksi 

Tidak ada SOP 1 SOP tersusun & diterapkan SOP lengkap 9 tahapan 

diterapkan 

2 Sistem Pengeringan Hanya penjemuran 

tradisional 

Pengeringan terkontrol Kombinasi penjemuran + food 

dehydrator 

3 Kapasitas Produksi Tidak ada produksi 

bernilai 

≥8 kg/siklus 8–10 kg/5 hari 

4 Literasi Limbah Rata-rata 5% ≥60% 67,5% 

5 Literasi Digital Rata-rata 5% ≥60% 62,5% 

6 Kelembagaan Tidak ada kelompok 
usaha 

1 kelompok aktif 1 kelompok (15 anggota; 10 aktif 
produksi) 

7 Pemasaran Digital Tidak ada akun & 

strategi 

≥1 akun aktif 1 akun aktif + 12 konten promosi 

8 Pemahaman 

Marketplace 

Tidak mengenal 

marketplace 

Memahami konsep & praktik 

unggah 

Produk terunggah & simulasi 

transaksi 

Selain pelatihan teknis produksi, program juga melakukan pendampingan pemasaran digital yang 

mencakup pengenalan pentingnya pemasaran melalui media sosial dan marketplace sebagai strategi 

perluasan akses pasar. Peserta diberikan pemahaman mengenai perubahan perilaku konsumen yang 

semakin digital serta pentingnya branding produk lokal. Pada materi ini diselipkan juga mengenai 

dasar fotografi produk bagi pemula, meliputi pencahayaan alami, penggunaan latar belakang 

sederhana, sudut pengambilan gambar. 

3.2 Pembahasan 

Transformasi yang terjadi pada kelompok perempuan Desa Cibereum tidak hanya bersifat teknis, 

tetapi merepresentasikan perubahan struktural dalam sistem produksi dan tata kelola usaha berbasis 

komunitas. Penerapan SOP produksi cascara menunjukkan pergeseran dari praktik informal menuju 
sistem terstandar yang memiliki kontrol mutu, pembagian kerja jelas, dan pencatatan produksi. Dalam 

perspektif bioekonomi pertanian, standarisasi proses produksi merupakan fondasi penting dalam 

meningkatkan nilai tambah komoditas dan memperkuat daya saing usaha mikro berbasis sumber daya 

lokal [10]. Tanpa sistem yang terdokumentasi dan terkontrol, produk berbasis limbah pertanian sulit 

berkembang secara berkelanjutan. 

Integrasi tahapan pra-pengeringan melalui penjemuran awal sebelum penggunaan food 

dehydrator memperlihatkan penerapan prinsip efisiensi energi sekaligus kontrol kadar air. Coffee pulp 

memiliki kandungan air dan gula tinggi yang berpotensi memicu pertumbuhan mikroorganisme jika 

tidak segera dikeringkan [8]. Oleh karena itu, pengendalian kadar air hingga di bawah 12% menjadi 
langkah krusial untuk menjaga stabilitas produk kering dan memperpanjang umur simpan. Pendekatan 

ini selaras dengan prinsip keamanan pangan skala kecil yang direkomendasikan oleh FAO (2023), 
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yang menekankan pentingnya higienitas, traceability, dan pengendalian risiko biologis dalam usaha 

pangan rumah tangga [28]. 

Dari perspektif ekonomi sirkular, program ini menunjukkan praktik konkret optimalisasi limbah 
sebagai sumber daya produktif. Limbah kulit kopi yang sebelumnya tidak bernilai ekonomi 

ditransformasikan menjadi cascara sebagai produk bernilai tambah. Transformasi ini sejalan dengan 

konsep circular economy yang menekankan reduksi residu dan penciptaan siklus nilai baru dari by-
product pertanian [9][11]. Dalam konteks desa, model ini relevan karena mengurangi beban 

lingkungan sekaligus menciptakan peluang ekonomi baru tanpa membutuhkan investasi besar pada 

bahan baku tambahan. 

Peningkatan literasi pengolahan limbah dari rata-rata 5% menjadi 67,5% menunjukkan bahwa 

intervensi berbasis pelatihan partisipatif efektif dalam membangun kapasitas teknis masyarakat. 

Lonjakan ini mengindikasikan bahwa keterbatasan masyarakat desa bukan terletak pada rendahnya 

potensi, tetapi pada terbatasnya akses terhadap pengetahuan dan pendampingan yang kontekstual. 

Dalam kerangka pembangunan berbasis komunitas, peningkatan kapasitas kognitif menjadi tahap awal 

menuju perubahan perilaku produksi yang berkelanjutan. 

Pada aspek pemasaran digital, peningkatan literasi dari 5% menjadi 62,5% menegaskan bahwa 
kesenjangan digital di wilayah pedesaan lebih bersifat keterampilan produktif dibandingkan akses 

infrastruktur. Laporan menekankan bahwa digitalisasi UMKM tidak cukup hanya dengan penyediaan 

akses internet, tetapi memerlukan penguatan kapasitas penggunaan teknologi untuk kegiatan ekonomi. 
Pendampingan yang mencakup pembuatan akun bisnis, pemahaman marketplace, serta pelatihan foto 

produk sederhana menjadi bentuk intervensi yang menjembatani kesenjangan tersebut [22][23]. 

Dari perspektif pemberdayaan perempuan, pembentukan kelompok usaha dengan pembagian 

kerja yang jelas memperkuat kapasitas kolektif dan rasa kepemilikan terhadap usaha. Literatur terbaru 

menunjukkan bahwa keterlibatan perempuan dalam rantai nilai pertanian berkontribusi pada 

peningkatan kesejahteraan rumah tangga serta ketahanan ekonomi lokal [19]. Kemampuan anggota 
kelompok dalam mengontrol proses produksi dan pemasaran meningkatkan self-efficacy dan posisi 

tawar mereka dalam struktur ekonomi keluarga maupun komunitas. 

Integrasi antara standarisasi produksi, inovasi pemanfaatan limbah, dan transformasi digital 
memperlihatkan bahwa pemberdayaan tidak dapat dilakukan secara parsial. Model yang dihasilkan 

dalam program ini bersifat holistik, menggabungkan aspek teknis, manajerial, dan pemasaran dalam 

satu sistem kerja. Pendekatan integratif ini memperkuat keberlanjutan usaha karena tidak hanya 
menciptakan produk, tetapi juga memastikan akses pasar dan kontrol mutu berjalan beriringan. 

Meskipun capaian program menunjukkan hasil yang positif, tantangan keberlanjutan tetap perlu 

diperhatikan. Skala produksi masih terbatas dan belum memasuki tahap sertifikasi keamanan pangan 

formal. Selain itu, konsistensi produksi dan pemasaran digital memerlukan pendampingan lanjutan 

agar tidak mengalami stagnasi pasca-program. Oleh karena itu, penguatan jejaring kemitraan dan 

akses permodalan menjadi langkah strategis berikutnya dalam pengembangan usaha cascara berbasis 

kelompok perempuan. 

Kebaruan model dalam program ini terletak pada integrasi SOP produksi cascara berbasis 

partisipatif, penguatan kelembagaan perempuan, dan digitalisasi pemasaran dalam satu kerangka 
ekonomi sirkular tingkat desa, sebuah pendekatan yang jarang ditemukan dalam program 

pemberdayaan sejenis. Secara teoretis, program ini menunjukkan bahwa ekonomi sirkular berbasis 

desa dapat diimplementasikan secara praktis melalui intervensi pemberdayaan perempuan yang 
terstruktur. Transformasi limbah menjadi produk bernilai tambah, didukung oleh standarisasi produksi 

dan digitalisasi pemasaran, menjadi model replikasi yang potensial untuk desa penghasil kopi lainnya. 

Program pengabdian ini menunjukkan bahwa transformasi limbah kulit kopi menjadi produk 

cascara berbasis SOP dan penguatan literasi digital mampu meningkatkan kapasitas ekonomi dan 

sosial perempuan desa secara terukur. Implementasi SOP produksi tidak hanya menghasilkan produk 

yang lebih higienis dan konsisten, tetapi juga membangun sistem kerja kolektif yang terstruktur dan 

akuntabel. Dengan pembagian tugas yang jelas pada 10 anggota aktif, kelompok mampu memproduksi 

cascara secara berkelanjutan dalam satu siklus produksi terstandar. 

Hasil evaluasi kuantitatif memperlihatkan peningkatan signifikan literasi pengolahan limbah kopi 

dan literasi digital, dari rata-rata 5% pada pre-test menjadi lebih dari 60% pada post-test. Temuan ini 
menegaskan bahwa intervensi berbasis praktik langsung dan pendampingan partisipatif efektif dalam 
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mengurangi kesenjangan kapasitas teknis dan digital di tingkat komunitas. Peningkatan ini bukan 

hanya berdampak pada keterampilan produksi, tetapi juga pada rasa percaya diri, partisipasi aktif, dan 

kesiapan kelompok memasuki pasar digital. 
Secara konseptual, pengabdian ini mengonfirmasi bahwa pendekatan ekonomi sirkular dapat 

diimplementasikan secara nyata pada skala desa melalui integrasi inovasi produk, standarisasi proses, 

dan digitalisasi pemasaran [9]. Selain itu, temuan ini memperkuat teori pemberdayaan komunitas yang 

menempatkan kontrol terhadap proses produksi sebagai elemen kunci dalam peningkatan self-efficacy 

dan kapasitas kolektif [31][32]. Integrasi literasi digital dalam model pemberdayaan juga 

menunjukkan bahwa pengurangan kesenjangan digital tidak cukup melalui akses teknologi semata, 

tetapi membutuhkan pelatihan penggunaan yang kontekstual dan produktif. 

Kontribusi utama pengabdian ini terletak pada model integratif berbasis tiga pilar: (1) 

pemanfaatan limbah berbasis ekonomi sirkular, (2) standarisasi produksi melalui SOP partisipatif, dan 
(3) penguatan pemasaran digital berbasis komunitas. Model ini berpotensi direplikasi di desa sentra 

kopi lainnya dengan karakteristik serupa, khususnya pada wilayah yang menghadapi persoalan limbah 

pascapanen dan keterbatasan literasi digital. 
Implikasi kebijakan dari program ini menunjukkan perlunya dukungan pemerintah desa dan 

pemangku kepentingan lokal dalam bentuk fasilitasi legalitas produk, akses sertifikasi pangan, serta 

penguatan jejaring distribusi. Tanpa dukungan kelembagaan yang berkelanjutan, inisiatif berbasis 

komunitas berisiko mengalami stagnasi. Oleh karena itu, integrasi program pengabdian perguruan 

tinggi dengan agenda pembangunan desa menjadi langkah strategis untuk memastikan keberlanjutan 

dampak ekonomi dan sosial. 

Secara keseluruhan, pengabdian ini membuktikan bahwa limbah kopi bukan hanya persoalan 

lingkungan, tetapi peluang ekonomi yang dapat dioptimalkan melalui pendekatan pemberdayaan 

berbasis kapasitas, kolaborasi, dan digitalisasi. Model ini memberikan kontribusi praktis dan 
konseptual dalam pengembangan pemberdayaan perempuan desa berbasis komoditas lokal yang 

berorientasi pada keberlanjutan. 

4. Simpulan 

Program pemberdayaan perempuan Desa Cibereum melalui inovasi pengolahan limbah kopi 
menjadi cascara membuktikan bahwa pendekatan terintegrasi antara penerapan SOP produksi, 
peningkatan literasi teknis, dan penguatan kapasitas pemasaran digital mampu menghasilkan 
transformasi nyata di tingkat komunitas. Implementasi Standard Operating Procedure (SOP) yang 
mencakup sembilan tahapan, termasuk pra-penjemuran dan pengeringan terkontrol menggunakan food 
dehydrator, berhasil meningkatkan konsistensi mutu dan kapasitas produksi hingga 8–10 kg cascara 
kering per siklus lima hari. Langkah ini tidak hanya meningkatkan kualitas produk, tetapi juga 
memperkuat sistem kerja kolektif dengan pembagian peran yang jelas pada 10 anggota aktif 
kelompok. Peningkatan literasi pengolahan limbah dari 5% menjadi 67,5% serta literasi pemasaran 
digital dari 5% menjadi 62,5% menunjukkan efektivitas pendekatan pelatihan partisipatif berbasis 
praktik langsung. Transformasi ini mengindikasikan bahwa keterbatasan masyarakat desa lebih 
berkaitan dengan akses pengetahuan dan pendampingan teknis daripada ketersediaan sumber daya. 
Integrasi pemasaran digital melalui media sosial dan marketplace, disertai pelatihan fotografi produk 
sederhana, memperkuat kesiapan kelompok dalam mengakses pasar yang lebih luas. Secara 
konseptual, program ini merepresentasikan model pemberdayaan perempuan berbasis ekonomi 
sirkular desa yang mengintegrasikan SOP partisipatif, pengolahan limbah kopi menjadi cascara, dan 
pemasaran digital dalam satu kerangka kerja terapan sebuah pendekatan yang membedakannya dari 
program pemberdayaan sejenis yang hanya berfokus pada satu aspek. Model ini menegaskan bahwa 
penguatan kapasitas teknis, kelembagaan, dan pemasaran harus dijalankan secara bersamaan untuk 
mencapai keberlanjutan usaha. Temuan ini mengindikasikan bahwa model serupa berpotensi 
direplikasi di desa sentra kopi lain dengan karakteristik sosial-ekonomi yang sebanding, khususnya 
bagi program pengabdian berbasis komoditas lokal yang mendorong kemandirian ekonomi perempuan 
desa. 
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